BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan

analisa deskriptif dan verifikatif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

keputusan pembelian pada beberapa usaha katering di wilayah kota Bandung

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kualitas produk merupakan faktor terbesar ketiga yang mempengaruhi
keputusan pembelian secara positif dan signifikan. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa kualitas produk dalam melakukan keputusan pembelian
memberikan dampak pada peningkatan keputusan pembelian pada usaha jasa
katering.

Faktor harga berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian tetapi tidak
signifikan. Artinya faktor harga tidak memberikan dampak pada keputusan
konsumen dalam melakukan pembelian pada usaha jasa katering.

Dari hasil penelitian faktor promosi merupakan faktor terbesar keempat yang
mempengaruhi keputusan pembelian secara positif dan signifikan. Sub
variabel yang paling mempengaruhi pada variabel promosi adalah promosi

melalui website atau brosur.
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4. Faktor demografi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
keputusan pembelian. Indikator gaya hidup adalah yang paling dominan pada
variabel demografi. Hal ini membuktikan gaya hidup/life style yang
berkembang di masyarakat dapat meningkatkan penjualan usaha katering.

5. Faktor budaya berpengaruh positif tidak signifikan terhadap keputusan
pembelian.

6. Faktor sosial merupakan faktor terbesar kedua yang mempengaruhi secara
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

7. Hasil penelitian membuktikan bahwa faktor demografi memiliki pengaruh
paling dominan dibanding faktor kualitas produk, harga, promosi, budaya, dan
sosial.

8. Dari keenam variabel yang diteliti sebagai faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian, faktor kualitas produk, promosi, demografi, dan budaya
menjadi faktor yang penting dan harus diperhatikan dalam membuat kebijakan

guna meningkatkan keputusan pembelian konsumen.

5.2 Saran
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang lakukan maka  penulis
merekomendasikan sebagai berikut:
1. Dalam usaha katering kualitas makanan sangat penting, karena selain untuk
menciptakan kepuasan konsumen juga dapat menciptakan reputasi yang baik
bagi perusahaan katering itu sendiri. Oleh karena itu para pelaku bisnis

katering harus dapat mempertahankan kualitas makanannya untuk
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meningkatkan keputusan pembelian konsumen. Peningkatan kualitas produk
tersiri dari cita rasa makanan, aroma yang sedap, suhu makanan yang sesuai
dengan jenis makanan, gizi yang seimbang, bentuk makanan yang menarik,
dan tekstur makanan yang sesuai dengan jenis makanan.

Faktor demografi menjadi faktor yang berpengaruh besar dalam melakukan
keputusan pembelian, maka para pengusaha katering harus lebih jeli dalam
menentukan segmentasi dan selera pasar yang akan dibidiknya. Misalnya
makanan yang ditawarkan harus disesuaikan dengan usia yang akan menjadi
konsumennya, manawarkan menu makanan sesuai dengan pendapatan
konsumen, menu makanan disesuaikan dengan gaya hidup konsumen dan
sebagainya.

Faktor promosi menurut hasil penelitian mempengaruhi keputusan pembelian,
Promosi merupakan salah satu hal terpenting dalam bisnis katering. Jika
strategi promosi yang dilakukan efektif akan dapat meningkatkan penjualan
bagi pengusaha katering.

Faktor sosial menjadi faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian, kesan
awal yang baik akan menjadi penentuan kesuksesan di masa depan. Oleh
karena itu pelayanan Kkatering yang maksimal kepada konsumen harus
diutamakan, karena akan mempengaruhi penilaian konsumen ke konsumen
lainnya.

. Agar bisnis katering berjalan dengan sukses maka ada beberapa hal yang harus
dilakukan diantaranya melakukan riset serius sebelum memulai bisnis

katering, misalnya jenis makanan apa yang dikuasai, kebutuhan pasar,
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persaingan pasar, harga pasar, target pasar, mempersiapkan modal, sumber
daya manusia yang profesional, strategi promosi yang efisien, dan

menciptakan image yang baik di mata konsumen.



